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ABSTRAK

INDAH PURWANINGSIH - NIM. 98413859, BENTUK PELAKSANAAN
PESANTREN KILAT DAN PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SMU
KOLOMBO SLEMAN YOGYAKARTA, TARBIYAH, 2003.

Kegiatan pesantren kilat dapat membantu mengurangi kekhawatiran
orangtua terhedap perkembangan akhlak anak. Saat sekarang ini banyak sekali
terjadi gejala kenakalan remaja, misalnya sering berkelahi, ngompas, nongkrong,
minum-minuman keras dan sebagainya. Dengan demikian orang tua banyak yang
memasukkan mereka ke pesantren kilat dengan tujuan agar anaknya tidak seperti
yang disebutkan di atas. Selain itu, kegiatan pesantren kilat khususnya di SMU
Kolombo merupakan syarat kelulusan mengikuti ujian akhir. Adapun tujuan dalam
melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pelaksanaan, pembinaan
akhlak serta faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan pesantren kilat di
SMU Kolombo Sleman Yogyakarta.

Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode kualitatif
yang bersifat deskriptif-analitik. Subyek penelitian dalam hal ini yaitu Kepala
Sekolah, panitia penyelenggara dan guru , sedangkan pemilihan informan
menggunakan teknik snowball sampling . Adapun metode yang digunakan antara
lain: metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Setelah dilakukan pengumpulan dan analisis data, maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) bentuk pelaksanaan pesantren kilat di SMU Kolombo Sleman
menggunakan sistem siswa/santri tidak menginap selama kegiatan berlangsung,
tetapi sebagai puncak pemantapan materi siswa diwajibkan menginap tanpa kecuali.
(2) Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan antara lain: ceramah,
diskusi, demonstrasi, dan penugasan. Kegiatan ini menggunakan pendekatan
pembiasaan, emosional dan rasional. Sedangkan materinya yaitu agidah yang lurus,
pergaulan dalam kacamata Islam, hidup bermasyarakat dan sebagainya. (3) faktor
pendukung dalam kegiatan ini adalah adanya dukungan yang baik dari semua
elemen, yaitu Kepala Sekolah, Guru, Pemateri serta siswa, sehingga kegiatan
pesantren kilat bisa berjalan dengan lancar sesuai yang diinginkan. Sedangkan
kendala yang dihadapi adalah: a. Dari pihak guru kurang kompak dalam
mendampingi dan mengawasi siswa. b. Dari siswa, kurang menyadari akan arti
penting kegiatan pesantren kilat tersebut.

Key word: pesantren, akhlak, pembinaan
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Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu
ada kemudahan.”'

(QS. Al-Insyirah : 5-6).
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Artinya : "Barang siapa yang mengamalkan apa-apa yang diketahui
niscaya Allah mewariskan kepadanya ilmu yang belum

diketahui."? (R. Abu Nu’aim)

! Departemen Agama R, 4/-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Indah Press, 1994) Him 1073
2 Amin Noersyam, Keajaiban Hati, (Bintang Pelajar) Him 42
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Bagi penulis paling tidak ada dua manfaat diperlukannya penegasan
istilah dalam penyusunan skripsi ini pertama, agar tidak terjadi salah
pengertian (mis understanding) antara penyusun dengan pembaca . Kedua,
memudahkan penulis dalam penyusunan skripsi. Karena dengan adanya
penjelasan terhadap istilah-istilah yang ada pada judul dapat menghindari
meluasnya pembahasan masalah yang akan dibahas. Adapun istilah-istilah
yang perlu ditegaskan di sini adalah:
1. Bentuk
Bentuk ialah rupa, wujud'. Dalam hal ini yang dimaksud yaitu bentuk
dari pelaksanaan pesantren kilat di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta.
2. Pelaksanaan |
Pelaksanaan yaitu proses, cara, perbuatan melaksanakan terhadap
(rancangan, keputusan dan sebagainya)’. Pelaksanaan yang dimaksud adalah

pelaksanaan pesantren kilat di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta.

! Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Edist:1 (Jakarta, Modern
English Press, 1991), Him.52

* Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1996), Him.
1



3. Pesantren Kilat

Yang dimaksud dengan pesantren ialah lembaga pendidikan Islam
yang umumnya dengan cara klasikal, pengajarnya seorang yang menguasai
ilmu agama Islam melalui kitab-kitab agama Islam klasik (kitab kuning)
dengan tulisan (aksara) arab dalam bahasa melayu kuno atau dalam bahasa
arab.’

Jadi istilah pesantren kilat itu tidak ada bedanya dengan istilah
pesantren hanya saja waktunya itu tidak selama di pesantren-pesantiren
biasa, karena waktunya hanya 2 minggu untuk mengisi liburan Ramadhan
bagi siswa di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta.

4. Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata bina yang berarti membangun,
mendirikan dan pembinaan secara etimologis adalah usaha, tindakan atau
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh;
hasil yang baik.*

Sedangkan pembinaan yang dimaksud di sini adalah Pembangunan
akhlak siswa sebagai makhluk sosial melalui kegiatan pesantren Kilat ini
diharapkan dapat mencapai tujuannya.

5. Akhlak

kata akhlak berasal dari bahasa arab, jama’ dari khuluqun yang

menurut bahasa berarti perangai atau budi pekerti.’

* Yacub, Pondok Pesantren dan Pembngunan Masyarakat Desa (Bandung: Penerbit Angkasa),
Hlm.65

* Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua (
Jakarta: Balai Pustaka, 1994 ), Him. 134

5 Ahmad Warson Munawir, Al Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Unit
Pengadaaan Iimiah Pon-Pes, Al Munawir Krapyak, 1984), Him.12



Sedangkan menurut imam Ghazali akhlak adalah :

“ Sifat yang tertanam dalam jiwa yang dengannya lahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa perlu dipikirkan dan di
pertimbangkan sebelumnya.”®

Dari pengertian di atas maka dapatlah ditarik kesimpulan bahwa
akhlak adalah sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan
perbuatan. Yang dimaksud pembinaan akhlak siswa sebagai pribadi yang
beraqidah Islam dan sebagai makhluk sosial.

6. Siswa

Siswa adalah orang yang menuntut ilmu di sekolah menengah atau di
tempat-tempat kursus.” Dalam hal ini yang dimaksud adalah siswa SMU
Kolombo Sleman Yogyakarta scbagai sampel penelitian

7. SMU Kolombo Sleman Yogyakarta

SMU Kolombo Sleman Yogyakarta merupakan sekolah menengah
yang berada di bawah naungan Depdiknas. Adapun letak sekolah ini adalah
berada di Jalan Rajawali 10 Komplek Kolombo .

Jadi dengan penjelasan istilah di atas maka yang dimaksud dengan
judul skripsi “Bentuk pelaksanaan pesantren kilat dan pembinaan akhlak
siswa di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta” adalah suatu penelitian
tentang proses pelaksanaan pesantren kilat dan pembinaan akhlak siswa
khususnya di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta serta faktor penghambat

dan faktor pendukungnya.

¢ Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994 ), Him.2
" Peter Salim, Yenni Salim, op.cit, Him.125



B. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah calon generasi penerus dimana mereka merupakan
kekuatan utama dalam melaksanakan pembangunan Bangsa dan Negara. Di
samping itu maju mundurnya suatu bangsa juga tergantung pada pemudanya.
Olch karena itu para remaja perlu dididik dan dibina serta diarahkan kepada
kegiatan-kegiatan positif agar kelak menjadi manusia yang memiliki dasar jiwa
yang baik dan berbudi pekerti yang luhur.

Usia remaja dalam fase perkembangannya sering mengalami perubahan
yang drastis yang sebelumnya tidak pernah dialami dalam hidupnya. Misalnya
pertumbuhan jasmani yang terlalu cepat, emosi yang tidak stabil, tidak anch di
dalam menghadapi berbagai hal mereka sering mengalami kebingungan atau
kegoncangan. Jika terjadi keadaan seperti itu dibiarkan dalam kebingungannya
dan tidak mendapatkan perhatian khusus dari berbagai pihak khususnya pihak
keluarga maka tidak sedikit dari mereka yang melakukan penyimpangan, rusak’
akhlaknya dan kepribadiannya.

Keluarga mempunyai peranan yang sangat penting sekali dalam
pendidikan akhlak untuk anak-anak sebagai institusi yang mula-mula sekali
berinteraksi dengannya, oleh sebab itu mercka mendapat pengaruh dari
padanya atas segala tingkah lakunya. |

Dengan adanya pendidikan akhlak yang ditanamkan sejak dini di
lingkungan keluarga serta pembinaannya secara kontinyu akan berpengaruh
terhadap perkembangan anak sehingga akan terbentuk pribadi manusia yang

tidak merusak bangsa.



Keberhasilan dalam membina akhlak remaja tentu akan sedikit
mengalami kesulitan tanpa adanya dukungan dari lingkungan tempat tinggal
tidak mendukung ke arah pembinaan akhlak yang mulia.

Akhlak yang baik harus ditanamkan sejak dini, dan vbagi orang tua anak
merupakan amanah yang dititipkan Allah untuk dipelihara dengan baik, dan
menunjukkan kepada anak jalan yang membawa manfaat di dunia dan akhirat.

Adapun kondisi akhlak siswa sehari-hari sudah cukup baik hal ini terlihat
dari sedikitnya pelanggaran tata tertib sekolah serta kedisiplinan siswa mentaati
peraturan tersebut dan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan para
siswa, telah diadakan pesantren kilat yang pelaksanaannya pada liburan bulan
Ramadhan, hal ini penting bagi pembinaan akhlak siswa.

Suasana di pesantren itu besar sekali pengaruhnya pada perkembangan
keimanan anak. Disini perkembangan kognitif tidak perlu terlalu banyak
diperhatikan. Sebab dalam kegiatan pesantren kilat ini lebih ditekankan pada
aspek afektif dan psikomotorik. Aspek afektif ini dapat dilihat dari cara
bersikap terhadap guruw/pembina serta teman sebaya. Sedangkan aspek
psikomotorik dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam praktek ibadah di
samping teori yang telah diberikan. Dalam mengikuti pesantren kilat, siswa di
ibaratkan sebagai orang yang sedang melaksanakan riyadlah rohaniah, yang
besar pengaruhnya terhadap perkembangan rohani.®

Melalui kegiatan pesantren kilat ini setidaknya dapat membantu
kekhawatiran orangtua terhadap perkembangan akhlak anaknya. Sudah banyak
gejala kenakalan anak remaja, misalnya sering berkelahi, ngompas, nongkrong,

minum-minuman Keras dan sebagainya.

 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung PT. Remaja Rosdakarya,
1995), Him. 141



Orangtua tidak ingin anaknya demikian. Dalam hal ini merecka
memasukkannya ke pesantren kilat dengan tujuan agar anaknya tidak nakal
seperti digambarkan di atas.

Untuk itu guna mengantisipasi hal tersebut di atas, alangkah baiknya jika
siswa diarahkan dengan hal yang lcbih bermanfaat seperti mengikuti kegiatan
pesantren kilat sebagai upaya pemanfaatan waktu luang. Hal ini sebagaimana

firman Allah SWT Q.S. Al-Ashr: 1 -3

L )iy A las gl gV e DLW O el

(F= Vi paddl) all ol 5

“1. Demi Masa 2. Sesungguhnya manusia itu benar —benar berada dalam
kerugian 3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shalih dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.™

Ayat lain yang berkaitan dengan pemanfaatan waktu luang yaitu Q.S

Alam Nasyrah : 7-8

(A=Y a0y e b el Lgeomail b 3i3ba

‘... Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”'’

® Departemen Agama R, 4/ Qur'an dan Terjemahnya, ( Jakarta, Departemen Agama R1, 1982
), Him. 1099
' Ibid , Him. 1073



Kedua surat tersebut merupakan sebagian dasar pelaksanaan pesantren
kilat. Yang mana dimaksudkan agar siswa dapat memanfaatkan waktu selama
4 hari dengan sebaik-baiknya. Berdasar pengalaman, pelaksanaan pesantren
kilat tahun lalu terlihat semarak, yang itu dapat dilihat dari antusias antara guru
sebagai pelaksana dan siswa sebagai peserta yang mengikuti kegiatan tersebut.
Suasana kckeluargaan tercipta di sana, karena dari pagi sampai malam siswa
dengan pembina selalu bersama guna menjalankan berbagai amalan-amalan
guna mendekatkan diri kepada Allah pada bulan yang penuh berkah yaitu
bulan Ramadhan.

Pelaksanaan pesantren kilat ini sudah diselenggarakan sejak tahun 1993.
adapun pelaksanaannya dari tahun ke tahun selalu semarak dengan diikuti oleh
para peserta dari kelas I sampai III tanpa terkecuali sedangkan pemateri diisi
olch guru dari SMU Kolombo sendiri. Pada tahun ini pesantren kilat hanya
diikuti oleh kelas III dengan jumlah 106 siswa serta pemateri dalam kegiatan
ini selain guru juga dibantu oleh pihak luar yaitu Remaja Masjid Dr Wahidin
Sudirohusodo. Adapun ketertarikan penulis untuk meneliti lebih lanjut yaitu
kegiatan pesantren kilat ini khususnya di SMU Kolombo merupakan syarat
kelulusan mengikuti ujian akhir, di samping itu tempat pelaksanaan berada di
lingkungan sekolah sendiri selama 4 hari dengan keterangan 3 hari siswa tidak
menginap dan pada hari terakhir siswa menginap di tempat pelaksanaan
pesantren kilat. Selain itu pemateri diserahkan kepada Remaja Masjid Dr.
Wabhidin Sudirohusodo.

Melihat fenomena di atas, maka penulis bermaksud untuk mengetahui
lebih jauh mengenai bentuk pelaksanaan pesantren kilat dan pembinaan akhlak
siswa khususnya di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta sebagai tempat

penelitian.



, C. Rumusan Masalah

Agar lebih mudah dan lebih jelas dalam memahami permasalahan yang

terkandung dalam penulisan ini maka perlu adanya suatu perumusan masalah.

Perumusan masalah disini akan dikemukakan dalam bentuk pertanyaan

dasar yang akan dicari jawabannya dalam penelitian, berdasarkan latarbelakang

scbagaimana tersebut diatas, maka perumusan masalah adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana bentuk pelaksanaan pesantren kilat di SMU Kolombo
SlemanYogyakarta?

Bagaimana pembinaan akhlak siswa dalam pelaksanaan pesantren kilat di
SMU Kolombo Sleman Yogyakarta?

Apakah faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan

pesantren kilat di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta?

D. Alasan Pemilihan Judul

Berangkat dari permasalahan yang ada maka yang mendorong penulis

mengangkat judul diatas adalah sebagai berikut:

1.

N

Tinjauan Historis, membuktikan bahwa sampai saat ini pesantren kilat
dimana-mana telah menjamur di sekolah-sekolah. Terutama dalam
mengisi liburan sekolah selama bulan Ramadhan.

Kcgiatan pesantren kilat perlu di kembangkan khususnya di kalangan
sckolah-sckolah, sebab hal ini bermanfaat dalam membcrikan pelajaran
Pendidikan Agama Islam, dimana jam pelajaran pada hari biasa dirasa

kurang maksimal.



3. Akhlak remaja dimasa sekarang sangat memprihatinkan, Hal ini
membuat kekhawatiran bagi guru serta orang tua tentunya sebagai wali
murid. Akibat kemajuan sains dan tehnologi siswa seringkali terbuai
menikmati begitu saja tanpa menyaring atau memilah-milah terlebih

~ dahulu mana yang baik dan mana yang buruk. Lingkungan pergaulan
mereka juga harus diperhatikan jangan sampai kita lengah sehingga
mercka terjerumus ke dalam pergaulan bebas tanpa batas, untuk itu perlu
adanya pembinaan akhlak sedini mungkin agar hal-hal yang tidak
diinginkan dapat di hindari . Dan melalui kegiatan pesantren kilat ini di
harapkan dapat membantu walaupun belum dapat semaksimal mungkin,
Dan keberhasilannyapun tentunya tidak terlepas dari adanya dukungan

dari semua pihak baik guru, orang tua serta siswa itu sendiri.

E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan bentuk pelaksanaan pesantren
kilat di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta,
b. Untuk mengetahui pembinaan akhlak siswa dalam pelaksanaan
pesantren kilat di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta.
¢. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam
pelaksanaan pesantren kilat di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta.
2. Kegunaan
a. Memberikan masukan yang berarti bagi penyelenggara pelaksanaan
pesantren kilat, khususnya di SMU Kolombo Sleman Yogyakarta.
b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka pembinaan akhlak siswa

melalui kegiatan pesantren kilat SMU lain dimanapun.
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c. Bagi penulis, penelitian ini memberikan cakrawala serta menambah
wawasan keilmuan khususnya berkaitan dengan bentuk pelaksanaan

pesantren kilat dan pembinaan akhlak siswa.

F. Metode penelitian
1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam hal ini yaitu Kepala Sekolah, panitia
penyelenggara, guru.

Subyek pertama yang dipilih adalah informan kunci, yaitu informan
yang oleh syarat-syarat khusus dipandang sangat mengetahui aspek-aspek
yang akan diteliti. Dengan pertimbangan tersebut dipilih informan pertama
yaitu Kepala Sekolah dan para guru yang menjadi panitia pelaksana, karena
mereka dianggap lebih tahu tentang pelaksanaan pesantren kilat dan
pembinaan akhlak siswa. Informan selanjutnya diperoleh dengan teknik
seperti dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen, yang disebut snowball
sampling technique, yaitu teknik pemilihan informan yang diawali dari
jumlah kecil, kemudian atas dasar rekomendasinya menjadi semakin besar
sampai pada jumlah yang diinginkan. H

Artinya dalam penentuan berapa besar informan yang akan diambil
dalam penelitian ini tidak dibatasi. Penentuan sampel atau informan
dianggap telah mencukupi apabila telah sa‘n"‘npai pada taraf ketuntasan atau
kejenuhan, artinya apabila penambahan informan akan tidak mampu

memperkaya informasi yang diperlukan.

' Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) Him. 99
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2. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang di pakai dalam penelitian ini adalah:
a. Metode Observasi

Metode Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang di selidiki. 12

Mectode obscrvasi ini di gunakan atas dasar pertimbangan bahwa
data atau gejala obyek penelitian hanya dapat di tempuh secara efektif
bila dilakukan dengan langsung mengamati obyek yang di selidiki.

Data yang di kumpulkan melalui observasi adalah Bentuk
Pelaksanaan Pesantren Kilat, Pembinaan Akhlak Siswa dan faktor
penghambat dan pendukungnya..

b. Wawancara/ Interview

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara bertanya
langsung dengan responden secara mendalam. Menurut Bimo Walgito :

“Interview adalah salah satu metode untuk mendapatkan data atau
orang dengan mengadakan hubungan sccara langsung dengan informan
(fuce to face relation ).”I3
Wawancara yang dilakukan meliputi wawancara tak berencana

yang terfokus dan wawancara sambil lalu atau casual interview.
Wawancara tak berencana yang terfokus adalah wawancara yang terdiri
dari pertanyaan yang terdiri dari stuktur tertentu, akan tetapi selalu
terpusat pada satu pokok tertentu. Wawancara ini di ajukan kepada para
informan kunci yaitu Kepala Sekolah dan Guru yang dinilai mempunyai

pengetahuan lebih tentang Bentuk Pelaksanaan Pesantren Kilat dan

"2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 11, ( Yogyakarta: Andi offset, 1994 ), Him.136
> Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah, ( Yogyakarta: Andi offset, 1994),
Him. 192
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Pembinaan Akhlak Siswa. Sedangkan wawancara sambil lalu merupakan
wawancara yang tertuju kepada orang-orang yang tidak di seleksi terlebih
dahulu sccara teliti, hanya dijumpai secara kebetulan atau sambil lalu,
wawancara ini di tujukan kepada staf TU dan siswa sebagai subyek, yang
juga mengetahui tentang pelaksanaan pesantren kilat dan dan pembinaan
akhlak siswa, agar dapat terkumpul data dengan baik.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya
untuk menarik kesimpulan yang shahih dari suatu bahan tertulis yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku,
surat kabar, agenda, notulen dan lainnya yang relevan dengan tujuan
penelitian.

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data
tentang Sejarah berdirinya SMU Kolombo Sleman Yogyakarta, Struktur
organisasi, Jumlah guru dan karyawan, Jumlah siswa serta lain-lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.

3. Teknik Analisis Data
Penelitian ini pada dasarnya bersifat deskriptif analitik, artinya
mencari uraian yang menyeluruh dan cermat tentang salah satu keadaan.
Pendekatan yang dipakai lebih ditekankan secara kualitatif yang
memungkinkan bagi peneliti langsung mencari dan mengumpulkan data /
masalah yang dipelajari tanpa terikat harus membuktikan benar tidaknya

suatu teori yang telah di kemukakan oleh para ahli.”

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta,
1996) Him. 102
'* Sutrisno Hadi, /bid, HIm.225
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Menurut Patton, analisis data ialah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke suatu pola, kategori dan satuan dasar'®,
scdangkan langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:

a. Menelaah seluruh data yang berhasil dikumpulkan, yaitu data dari
pengamatan, wawancara dan dokumentasi.

b. Mengadakan reduksi data, yaitu mengambil data yang sekiranya dapat
diolah lcbih lanjut untuk disimpulkan.

c. Melakukan unitisasi, yaitu menentukan unit analisis. Proses ini
dilakukan setelah selesai pengumpulan data, dari pengumpulan data
pertama sampai terakhir, setiap selesai pengumpulan data dilapangan
akan langsung dibubuhkan koding untuk analisis, koding tersebut dibuat
menurut klasifikasi permasalahan penelitian, yaitu :

1). Gambaran umum SMU Kolombo
2). Pelaksanaan pesantren kilat dan pembinaan akhlak siswa di SMU
Kolombo.
3). Faktor pendukung dan penghambat.
d. Menguraikan unit-unit tersebut, dan menafsirkannya schingga menjadi

kesimpulan yang bermakna.
G. Tinjauan Pustaka

Judul penelitian yang membahas tentang pembinaan akhlak adalah
sebagai berikut:

1. Skripsi saudara Muhammad Zarqoni yang berjudul Pembinaan Akhlak Pada

Proses Pendidikan Agama Islam Remaja Masjid Al-Makmur Desa Kriyan

' Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), Him 190
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Pecangaan Jepara, Yogyakarta, 1998. Yang membahas tentang pembinaan
akhlak pada proses pendidikan agama Islam bagi remaja masjid.

2. Kemudian skripsi saudari Siti Zubaidah dengan judul Pembinaan Akhlak
Bagi Siswa di SMPN [ Binangun Cilacap Menurut Ajaran Islam,
Yogyakarta, 1998. Skripsi ini lebih menekankan pada materi dan
metodenya.

Adapun obyek kajian yang dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini,
yaitu: ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan pesantren kilat, pembinaan

akhlak serta faktor pendukung dan penghambatnya.

H. Kerangka Teoritis
1. Pesantren Kilat
Pengertiannya hampir sama dengan pesantren biasa, hanya saja bentuk
pesantren ini biasanya untuk mengisi waktu liburan terutama bulan
Ramadhan dan lama waktunya 2 minggu.
Unsur-unsur didalam pesantren kilat hampir sama dengan unsur-unsur
pesantren walaupun tidak harus sama persis. Adapun lima unsur tersebut

yaitu :
a. Adanya Kyai.

b. Adanya Santri.
c. Adanya Pengajaran Kitab.
d. Adanya Masjid.

¢. Adanya Pondokan/Asrama.’

17 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, ( Jakarta : LP 3ES, 1975), Hlm. 44
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Dari kelima unsur tersebut walaupun semuanya harus dipenuhi
sebagai unsur pesantren kilat, maka semuanya bersifat sementara, yakni :
Guru agama sebagai kyai,peserta (siswa) sebagai santri, pengajaran agama
tidak harus kitab kuning (berbahasa arab), ruangan khusus yang difungsikan
scbagai asrama, dalam hal ini dipergunakan beberapa kelas untuk
menampung siswa serta difungsikannya masjid sebagai praktek ibadah,
misalnya shalat sunat dhuha dan sebagainya.

Kelas-kelas tersebut digunakan sebagai tempat beristirahat setelah
melakukan amalan-amalan.

Adapun tradisi pesantren diterapkan pula pada santri pesantren kilat.
Misalnya bangun malam untuk mandi dan shalat, wirid atau pepujian,
tadarus al-Qur’an, membaca kitab kuning dan diskusi dalam masalah-
masalah Islam yang kontemporer.

Selain itu materi pelajaran meliputi : keimanan Islam, figih (ibadah),
membaca al-Qurlan dan akhlak, Pokoknya materi-materi pelajaran yang
sering disebut bahan pengajaran agama.

Kurikulum pesantren kilat di bagi dua macam, yang berlaku umum
dan yang berlaku khusus. Adapun yang berlaku umum ialah yang wajib bagi
santri, seperti shalat berjamaah, wirid, bila perlu bangun malam shalat
tahajjud. Sedangkan yang berlaku khusus yaitu karena pada tingkatan
menengah semisal SMU sudah mampu membaca al-Qur’an dapat diberikan
pengajaran tafsir al-Qur’an , kajian kitab-kitab klasik dan sebagainya.

Pesantren kilat yang diselenggarakan diluar pesantren, seperti di
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sekolah juga bermanfaat. Akan tetapi, manfaatnya tidak akan sebesar
manfaat pesantren kilat yang diselenggarakan di pesantren. Untuk
meningkatkan manfaat pesantren kilat diluar pesantren mungkin dapat
dilakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Usahakan agar santri mendapat pemondokan selama kegiatan berjalan.

b. Usahakan agar ditegakkan tata kehidupan Islam yang mirip dengan di
pesantren, seperti shalat, wirid, pepujian dan membaca al-Qur’an dapat
dilakukan mendekati cara di pesantren.

c. Kurikulum dapat diatur seperti kurikulum pesantren kilat di pesantren
sekalipun tidak mungkin sama persis.'8

Baik pesantren kilat di pesantren maupun yang di luar pesantren

hendaknya lebih mengarahkan perhatian pada pemupukan, pembiasaan dan
pelatihan untuk membersihkan jiwa, mendekati Allah. Hasilnya kelak ialah
keimanan meningkat, rasa beragama lebih lezat, penghormatan kepada guru
( kyai, ulama’) meningkat yang mungkin saja berdampak positif dalam
bentuk ia akan lebih menghormati guru agamanya di sckolah dan
menghormati guru pada umumnya . Dalam keadaan yang demikian akan
terciptalah kondisi yang lebih kondusif untuk mewujudkan pendidikan
agama yang lebih baik di sekolah. Hasil lainnya adalah akhlak siswa akan
lebih baik, terutama kepada orang tuanya, kepada guru-gurunya, terutama
kepada guru agamanya.

Dari penjelasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

pesantren kilat yaitu semacam training untuk remaja ( pemuda-pemudi ) dan
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anak-anak yang didesain begitu rupa sehingga program pesantren dalam
waktu yang tidak terlalu lama. Model pesantren kilat telah dikembangkan
di mana-mana di negeri kita pada masa libur panjang terutama dalam
liburan puasa Ramadhan. Peserta pesantren ini pada umumnya pelajar
sekolah non pesantren. Meningkatkan ketrampilan beribadah, kemandirian

dan kepemimpinan merupakan tema utama dalam kegiatan tersebut 2

2. Pembinaan Akhlak
a. Dasar Pembinaan Akhlak

Pembinaan akhlak terpuji merupakan sesuatu yang sangat penting
dalam seluruh proses pendidikan Islam yang meliputi pembentukan
pribadi muslim yang paripurna, baik dalam aspek intelektual, emosional,
spiritual, maupun praktikalnya. Bahkan Muhammad Athiyah al-Abrasyi
sangat menekankan pentingnya pendidikan akhlak sehingga mengatakan
bahwa pendidikan akhlak adalah pendidikan jiwa. Di mana dalam
pendidikan ini dimaksudkan untuk mendidik akhlak dan jiwa sescorang
yaitu dengan cara membiasakan diri dengan kesopanan yang tinggi,
bersifat jujur, ikhlas dan scbagainya.”’

Dasar pembinaan akhlak terpuji scjalan dengan dasar pendidikan
Islam, yakni al-Qur’an dan sunnah Rasulullah. Dengan adanya kedua

dasar ini, diharapkan dapat mewujudkan kehidupan yang sejahtera di

'8 Ahmad Tafsir, Op.cit, Him.2

' H.M.Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Penerbit
Angkasa), Him.70 .

% Hamdani Thsan-Fuad IThsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia) Him 73
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dunia dan di akhirat. Hal ini sesuai dengan salah satu sabda Nabi Saw :

“Sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kamu, yang jika
kamu berpegang teguh dengannya, maka kamu tidak akan tersesat
sclama-lamanya, yakni kitabullah dan sunnah nabiNya.”?! (HR. al-
Hakim).

Akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena dengan akhlak terpuji akan ditentukan keberhasilan dan
kegagalan misi pembentukan manusia sebagai khalifah Allah di muka
bumi. Karena itulah Nabi Muhammad Saw sangat mementingkan arti
pembinaan akhlak ini dengan menyatakan misi kehadirannya adalah
untuk pembinaan akhlak terpuji ini. Hal ini tampak dalam salah satu

hadits yang sangat populer yang berbunyi :

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang

mulia.” (H.R. Ahmad dan Baihagqi )2

Pembinaan akhlak terpuji yang merupakan penyempurnaan akhlak
yang mulia itu bukan hanya disampaikan melalui berbagai ajaran Islam
yang termaktub dalam al-Qur’an dan hadits, tetapi juga beliau wujudkan
dalam perilaku sehari-hari sebagai teladan bagi seluruh kaum muslim
sepanjang masa. Tentang kesempurnaan akhlak Nabi Saw. Dalam al-

Qur’an surat al-Qalam : 4, disebutkan:

CXTE L) ST A B U IS

2l Muhaimin, dan Abdul Mujib, Pemikiran pendidikan Islam, Kerangka Kajian Filosofik dan
Kerangka Dasar dan Operasionalnya ( Bandung : Trigenda, 1993 ), Him.187
22 Barmawi Umary, Materia Akhlak, ( Solo: Ramadhani, 1988 ), Him. 22
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“Sesungguhnya kamu ( ya Muhammad ), benar-benar berbudi

pekerti yang agung.”23

Dalam hubungan ini pula Allah berfirman dalam al-Qur’an surat al-

ahzab: 21 yang intinya menganjurkan seluruh umat Islam meneladani

perilaku Rasulullah Saw.

padly By O o e Sl BV g3 (SI O
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu ) bagi orang yang mengharapkan (rahmat)
244

Allah dan kedatangan hari kiamat.

Dalam pelaksanaannya di Indonesia, pembinaan akhlak terpuji juga

harus mengacu kepada dasar ideologi Pancasila, UUD 1945, dan

ketentuan —ketentuan lainnya .

Hal tersebut patut disyukuri, karena pendidikan di Indonesia sangat

memperhatikan pada pembinaan akhlak. Pembinaan akhlak ini dapat

terlihat pada Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, pada bab II pasal 4:

“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan

mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan

mandiri serta rasa tanggung jawab, kemasyarakatan dan

kebangsaan.”25

3 Departemen Agama RI, Op.cit, Him.960
** Ibid, Hlm. 670
2% Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta, Rineka Cipta, 1997) Him. 124,
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b. Tujuan Pembinaan Akhlak

Tujuan merupakan titik tolak dari sebuah kegiatan yang disengaja,
termasuk kegiatan pembinaan akhlak terpuji yang merupakan jiwa dari
pembinaan Islam. Dengan adanya tujuan ini maka seluruh kegiatan dapat
direncanakan, disusun, dikendalikan dan dievaluasi berdasarkan tujuan
yang sudah ditetapkan. Di samping itu, tujuan yang jelas dapat juga
berfungsi sebagai motivasi untuk dapat melakukan suatu kegiatan secara
bersungguh-sungguh, sebagaimana dikatakan Muhammad Athiyah al-
Abrasyi, bahwa sesungguhnya pendidikan akhlak terpuji itu adalah jiwa
dari pendidikan Islam. Karena itu tujuan pembinaan akhlak dapat di
katakan harus sejalan dengan tujuan pendidikan Islam secara umum.

Athiyah al-Abrasyi mengatakan bahwa tujuan Pendidikan Islam
adalah mencapai suatu akhlak yang sempurna, dan ia merupakan tujuan
yang sebenarnya dari pendidikan Islam. Sedangkan menurut Marimba,
tujuan dari pendidikan Islam adalah untuk mengarahkan manusia dalam

mencapai kepribadian muslim.?

Secara garis besar, pembinaan akhlak harus mengarahkan kepada
tiga dimensi pokok ajaran Islam. Pokok ajaran Islam yang dimaksud
adalah keseluruhan sistem yang mencakup:

1) Aspek hubungan manusia dengan Allah, sang Maha Pencipta.
2) Aspek hubungan manusia kepada sesama manusia.
3) Dan aspek hubungan manusia kepada lingkungan dan makhluk

ciptaan Allah lainnya.

% Ahmad Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam ( Bandung, AL Ma’arif, 1981),

Him. 23
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¢. Pendekatan dalam Pembinaan Akhlak
Pendekatan yang digunakan dalam pembinaan akhlak yaitu:
1). Pendekatan Pengalaman

Untuk pendidikan agama Islam, pendekatan pengalaman yaitu
suatu pendekatan yang memberikan pengalaman keagamaan kepada
siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai keagamaan.

Dengan pendekatan ini siswa diberi kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman keagamaan, baik secara individu maupun
kelompok. Sebagai contoh ketika bulan Ramadhan tiba, semua kaum
muslimin diwajibkan melaksanakan ibadah puasa. Di malam bulan
Ramadhan biasanya setelah menunaikan shalat Tarawih dilanjutkan
dengan kegiatan ceramah agama sekitar tujuh menit (Kultum) yang
disampaikan oleh Ulama atau Da’i / guru agama dengan penjadwalan
yang telah ditentukan?’

2).Pendekatan Pembiasaan

Pembiasaan adalah alat pendidikan. Bagi anak yang masih kecil,
pembiasaan ini sangat penting. Karena dengan pembiasaan itulah
akhirnya suatu aktifitas akan menjadi milik anak dikemudian hari.

Menanamkan kebiasaan yang baik memang tidak mudah,
kadang-kadang memakan waktu yang lama. Tetapi sesuatu yang
sudah menjadi kebiasaan sukar pula untuk mengubahnya. Maka
adalah penting, pada awal kehidupan anak, menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik saja dan jangan sekali-kali mendidik anak

berdusta, tidak disiplin, suka berkelahi dan sebagainya. Tetapi

2" Syaiful Bahri, Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta, Rineka Cipta,
1997), Him. 70
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tanamkanlah kebiasaan seperti ikhlas melakukan puasa, gemar
menolong orang yang kesukaran, suka membantu fakir dan miskin,
gemar melakukan shalat lima waktu, aktif Berpartisipasi dalam
kegiatan yang baik-baik dan sebagainya. Maka dari itu pengaruh
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat tidak bisa dielakkan
dalam hal ini.

Bertolak dari pendidikan kebiasaan itulah yang menyebabkan
kebiasaan dijadikan sebagai pendekatan pembiasaan. Pendidikan
Agama Islam sangat penting dalam hal ini, karena dengan pendidikan
pembiasaan itulah diharapkan siswa senantiasa mengamalkan ajaran
agamanya, Maka dari itu pendekatan pembiasaan dimaksudkan disini,
yaitu dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk senantiasa
mengamalkan ajaran agamanya. Dengan pendekatan ini siswa
dibiasakan mengamalkan ajaran agama, baik secara individual
maupun secara kelompok dalam kehidupan sehari-hari®®.

3).Pendekatan Emosional

Emosi adalah gejala kejiwaan yang ada didalam diri seseorang.
Emosi mempunyai peranan yang penting dalam pembentukan
kepribadian seseorang. Itulah sebabnya pendekatan emosional yang
berdasarkan emosi atau perasaan dijadikan sebagai salah satu
pendekatan dalam pendidikan dan pengajaran, terutama untuk

pendidikan Agama Islam.

8 Ibid, Him. 71-73
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Pendekatan emosional dimaksudkan di sini adalah suatu usaha
untuk menggugah perasaan dan emosi siswa dalam meyakini,
memahami dan menghayati ajaran agamanya. Dengan pendekatan ini
diusahakan selalu mengembangkan perasaan keagamaan siswa agar
bertambah kuat keyakinannya akan kebesaran Allah SWT dan
kebenaran ajaran agamanyazg.

4).Pendekatan Rasional

Memberikan peranan kepada akal (rasio) dalam memahami dan
menerima ajaran agama, termasuk mencoba memahami hikmah dan
fungsi ajaran agama’’.

5).Pendekatan fungsional

Ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh siswa di sekolah
bukanlah hanya sekedar pengisi otak, tapi diharapkan berguna bagi
kehidupan siswa, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk
sosial. Siswa dapat memanfaatkan ilmunya untuk kehidupan sehari-
hari sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Pelajaran agama yang diberikan di kelas bukan hanya untuk
memberantas kebodohan dan pengisi ‘kekosongan intelektual, tapi
untuk diimplementasikan kedalam kehidupan sehari-hari®'.

d. Metode Pembinaan Akhlak
Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami obyek. Bila

dipandang dari segi pelaksanaannya metode sebagai cara kerja yang lebih

¥ Ibid, Him. 75
% 1bid, Him. 76.
3 Ibid, Nim, 77.
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ditekankan kepada cara kerja pikiran dalam rangka memahami obyek.
Sedangkan metode pembinaan adalah menyangkut masalah bagaimana
caranya pembinaan itu harus dilaksanakan agar mencapai sasaran
tugasnya. Pelaksanaan pembinaan dapat dilakukan dengan cara:

1). Metode Ceramah

Yaitu penyampaian materi pembinaan secara lisan oleh
pemateri atau penyaji. Metode ini sangat efektif dan tepat
mengingat audience yang dihadapi banyak dan perlu pula adanya
tatap muka antara penceramah dan yang diceramahi, sehingga
penyampaian materi dapat langsung diterima oleh audience.

2).Metode Tanya Jawab / Dialog

Yang dimaksud dengan metode tanya jawab yaitu
penyampaian materi dengan cara menodong sasarannya (obyek)
untuk menyatakan sesuatu masalah yang dirasa belum dimengerti
dan pembina sebagai penjawabnya”.

Metode ini dimaksudkan untuk melayani obyek sesuai
dengan kebutuhannya, sebab dengan bertanya orang ingin mengerti
dan selanjutnya mengamalkan. Metode ini cocok untuk
memberikan selingan dalam ceramah agar tidak jenuh dan akan

menambah pemahaman terhadap materi yang disampaikan.

32 Asmuni Syakur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al — Ikhlas, 1983), Him.
123
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3).Metode Demonstrasi
Mectode demonstrasi adalah suatu metode dimana scorang
pembina memperlihatkan sesuatu atau mementaskan sesuatu
terhadap sasarannya (obyek) dalam rangka mencapai tujuannya.
Tujuan dari adanya metode ini adalah mengharapkan obyek
pembinaan dapat mengerjakan atau mengamalkan sesuatu seperti
yang telah dicontohkan atau didemonstrasikan oleh pembinanya,
misalnya: praktek shalat, berwudhu dan sebagainya.
4).Metode Keteladanan
Tingkah laku, cara berbuat dan berkata dari pembina akan
menjadi suri tauladan bagi siswa.
5).Metode Diskusi
Metode ini adalah suatu metode di dalam mempelajari atau
menyampaikan materi dengan jalan mendiskusikan materinya

sehingga menimbulkan pengertian serta perubahan tingkah laku.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk memberikan gambaran
(garis besar) isi skripsi ini. Keseluruhan penelitian ini terdiri dari empat Bab,
yaitu :
Bab 1 : Pendahuluan

Dalam bab ini dikemukakan penegasan istilah, latar belakang masalah,
rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis dan sistematika

pembahasan.
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Bab 11 : Gambaran Umum SMU Kolombo Sleman Yogyakarta

Bab ini menjelaskan sejarah singkat berdirinya, letak geografis, struktur
organisasi, sarana dan fasilitas sekolah dan keadaan guru serta murid.

Bab III : Pesantren Kilat dan Pembinaan Akhlak Siswa di SMU Kolombo
Sleman Yogyakarta.

Berisi tentang bagaimana bentuk pelaksanaan pesantren kilat, pembinaan
akhlak siswa serta faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaannya.
Bab IV : Penutup

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran sebagai tindak

lanjut dari penelitian ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
|. Bahwa pada dasarnya bentuk pelaksanaan pesantren kilat di SMU Kolombo
Sleman Yogyakarta menggunakan sistem siswa/santri tidak bermukim selama
kegiatan tersebut berlangsung, sebagai puncak pemantapan materi siswa
diwajibkan menginap tanpa terkecuali.

Pembinaan Akhlak bagi siswa khususnya di  SMU Kolombo Sleman

N

Yogyakarta dalam kegiatan pesantren kilat ini menggunakan beberapa metode
yaitu metode ceramah, metode diskusi, metode demonstrasi dan metode
penugasan. Di samping itu juga menggunakan berbagai pendekatan seperti
pendékatan pembiasaan, emosional dan rasional. Selain metode dan pendekatan
diatas juga didukung oleh beberapa materi yaitu aqidah yang lurus, pergaulan
dalam kacamata Islam , hidup bermasyarakat dan sebagainya.

3. Seclain itu faktor penghambat dan pendukung dalam kegiatan pesantren kilat
adalah sebagai berikut:
- laktor Pendukung

Adanya dukungan yang baik dari semua elemen yaitu Kepala Sekolah, Guru,

Pemateri serta Siswa dalam pelaksanaan kegiatan pesantren kilat ini,
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sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar sesuai yang yang
diinginkan.
- Faktor penghambat

Dalam pelaksanaan pesantren kilat dan pembinaan akhlak siswa di SMU
Kolombo menurut sebagian Guru dan ’pam'tia tidak ada permasalahan yang
prinsipil, Namun ada sedikit kendala yang mengganggu kelancaran
pelaksanaan kegiatan, di antaranya :

 Dari pihak guru kurang kompak dalam mendampingi dan mengawasi

sISwa.
= Dan dari siswa itu sendiri kurang menyadari akan arti penting kegiatan

pesantren kilat.

B. Saran-saran

o

Bentuk pelaksanaan pesantren kilat alangkah baiknya menggunakan sistem
boarding yaitu salah satu karakteristik dasar sistem santri mukim. Dengan
sistem santri mukim ini diharapkan siswa dapat dibina, dibimbing dengan
pengawasan penuh serta penggemblengan mental agamanya.

Pembinaan akhlak bagi siswa sebaiknya dibiasakan dalam kesehariannya
seperti salam jika bertemu sesama muslim, sopan santun, berbudi pekerti,

tawadhu’ kepada guru dan sebagainya. Disamping itu juga keteladanan dari
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guru juga dituntut karena guru itu kata pepatah jawa “digugu lan ditiru“ oleh
siswa didalam tingkah laku kesehariannya.

3. Kerja sama pihak sekolah dengan orangtua sangat perlu, terutama dalam
pendidikan agama bagi anak-anak. Sebab pendidikan agama di sekolah hanya
bersifal membantu, terutama dalam menambah pengetahuan anak.

4. Dari pihak siswa diharapkan menyadari akan arti penting pesantren kilat
Ramadhan sebagai salah satu kegiatan yang bermanfaat dalam mengisi waktu
luang, terlebih di bulan yang suci yaitu bulan Ramadhan. Dan setelah mengikuti
kegiatan ini diharapkan pula ada peningkatan serta kemajuan dari sebelum
mengikuti.

Dari pihak guru diharapkan kekompakannya dalam membimbing dan
mengawasi siswa. Karena hal ini adalah salah satu faktor pendukung dari siswa.
Sebab kekurang kompakan antar guru akan mengakibatkan siswa enggan atau

malas oleh situasi yang kurang harmonis.

C. Kata penutup

Puji syukur yang sangat dalam dengan ucapan Alhamdulillah berkat
pertolongan Allah SWT dan dukungan, bimbingan dan pengarahan serta manifestasi
rasa tanggung jawab yang tinggi pembimbing, maka penyelesaian skripsi ini terwujud

walaupun dalam bentuk dan isi yang sangat sederhana.
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Dari kesederhanaan dan keterbatasan tersebut, kami menyadari akan
kekurangan dalam penulisan ini, baik dari teknik penulisan maupun analisisnya. Oleh
karena itu, perbaikan, penyempurnan serta usulan-usulan konstruktif sangat
diharapkan dari semua pihak demi kesempurnaan tulisan dan kelengkapan
pengembangan keilmuan pendidikan Islam pada umumnya.

Akhir kata tiada gading yang tak retak, hidup adalah perjuangan dan

perjuangan untuk memperoleh kebenaran dan kesempurnaan adalah manusiawi.

Penyusun

=4

Indah Purwaningsih
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